. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

1. Latar Belakang

Pada zaman modern ini, rokok bukanlah ha lasing lagi. Bagi mereka yang
hidup di kota maupun di desa umumnya mereka sudah mengenal benda yang
bernama rokok ini. Bahkan oleh sebagian orang, rokok sudah menjadi
kebutuhan hidup yang tidak bisa ditinggalkan begitu sgja dalam kehidupan
sehari-hari. Tanpa alasan yang jelas seseorang akan merokok baik di rumah,

tempat kerja, sekolah maupun ditempat-tempat umum.

Merokok merupakan salah satu masalah yang sulit dipecahkan. Apalagi sudah
menjadi masalah nasional, dan bahkan internasional. Menurut Kementrian
K esehatan Republik Indonesia, Data Biro Pusat Statistik menunjukkan jumlah
perokok pemula usia 5-9 tahun meningkat tgjam 0,4% pada 2001 menjadi
2,8% pada 2004. Trend perokok pemula pada usia 10-14 tahun pun meningkat
tgjam, dari 9,5% (Hamzah, 2013: 1) menjadi 17,5%. Data The Globa Y outh
Tobacco Survey tahun 2006 di Indonesia 64,2% anak-anak sekolah yang
disurvei melaporkan, terpapar asap rokok selama mereka di rumah atau

menjadi Second Hand Smoke (SHS). Lebih dari 43 juta anak Indosenisa



tinggal dengan perokok di rumah. Global Y outh Tobacco Survey tahun 2006
melaporkan 89% anak-anak usia 13-15 tahun terpapar SHS di tempat-tempat
umum. Anak-anak yang terpapar SHS mengalami penurunan pertumbuhan
paru, mudah terinfeks saluran pernafasan dan telinga, serta asma. Menurut
data hasil Global Adult Tobacco Survey (GATS) 2011, persentase perokok
aktif di Indonesia mencapai 67% (laki-laki) dan 2,7% (perempuan) dari
jumlah penduduk, terjadi kenaikan enam tahun sebelumnya perokok laki-laki

sebesar 53%.

Wismanto dan Sarwo (2007: 2) menyatakan perilaku merokok menyebabkan
beberapa gangguan. Dalam jangka pendek, merokok dapat menyebabkan
warna kuning pada gigi, kuku dan jari tangan, mulut dan keringat berbau tidak
sedap, sehingga secara psikologis mengurangi rasa percaya diri, mengurangi
hubungan dengan orang lain dan tidak tenang. Akibat jangka panjang adalah
timbulnya beberapa penyakit seperti jantung koroner, paru-paru, bronchitis,

kanker mulut, kanker tenggorokan dan gangguan janin di dalam kandungan.

Pada tahun 2000, terjadi sekitar 4,8 juta kasus kematian premature di seluruh
dunia yang diakibatkan kebiasaan merokok, angka rata-rata itu diambil dari
sedikitnya 3,9 juta sampai tertinggi 5,9 juta kasus kematian akibat rokok. Dari
4,8 juta kasus kematian 2,4 juta terjadi di Negara-negara yang sedang
berkembang dan 24 juta lainnya di sgiumlah Negara industry maju. Penyakit-
penyakit kordiovaskuler tercatat sebagai penyebab 1,7 juta kasus kematian itu,
970.000 kasus penyempitan pernafasan akut dan 850.000 lainnya karena
kanker paru-paru. Gangguan kesehatan akibat merokok akan semakin

bertambah jika tidak ada langkah-langkah yang dilakukan untuk mengurangi



perilaku merokok di semua lapisan masyarakat terutama di Negara-negara

yang sedang berkembang (Jaya, 2009: 23-24).

Merokok seringkali dilakukan individu dimulai di sekolah menengah pertama,
bahkan mungkin sebelumnya. Bahkan banyak dijumpai di jalan atau tempat
yang biasanya dijadikan sebagal tempat untuk berkumpul anak-anak tingkat
sekolah menengah banyak siswa yang merokok. Pada saat anak duduk di
sekolah menengah, kebanyakan para siswa laki-laki di sekolah melakukan
kegiatan merokok karena merokok merupakan sesuatu yang menjadi kegiatan
sosiadnya, para siswa mengatakan bahwa merokok merupakan salah satu

lambang pergaulan bagi mereka.

Sekilas permasalahan bangsa di atas, ternyata membawa dampak besar dalam
perkembangan perilaku remaja di sekolah. Remaga yang memiliki peran
sebagal pelgar dalam kehidupan sehari-hari juga tidak bebas dari
permasalahan kemerosotan moral dan etika. Perilaku-perilaku yang

seharusnyatidak terjadi di kalangan terpelgar ternyata tak bisa dielakkan.

Khusus menyoroti para siswa di tingkat sekolah menengah, ternyata perilaku
merokok juga telah merga. Pertanyaannya adalah, apa yang memotivasi
mereka hingga berperilaku seperti itu. Apakah orang tua mereka juga
mengetahui hal ini. Apakah mereka tidak memikirkan dampak panjangnya,

dan apakah ada keinginan dalam diri mereka untuk menghentikan perilaku itu.

Fakta bahwa perilaku merokok diawali oleh rasa ingin tahu dan pengaruh
orang orang lain. Siswa mulai merokok akibat pengaruh lingkungan sosial,

meniru perilaku orang lain menjadi salah satu determinan dalam memulai



perilaku merokok. Lingkungan keluarga juga mempengaruhi siswa untuk
berprilaku merokok. Para siswa juga ada yang merokok karena melihat orang
tua atau saudara yang merokok, dan dikarenakan pula siswa merasa bosan,
stress, dan kecemasan, serta perilaku teman sebaya merupakan faktor yang

menyebabkan keterlanjutan perilaku merokok pada remaja.

Beberapa penjelasan di atas menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang
saling mendukung dalam perilaku merokok remga. Usia remga memang
sangat rawan dipengaruhi dengan ha-hal baru dan menyenangkan. Salah
satunya adalah merokok. Diawali dengan rasa ingin tahu yang tinggi, akhirnya
banyak remagja yang memulai mencicipi rokok. Salah satu temuan tentang
remagja perokok adalah remagja yang berasal dari rumah tangga yang tidak
bahagia, yang orang tuanya tidak begitu memperhatikan mereka dan tidak
memberikan hukuman fisik yang keras lebih mudah menjadi perokok
dibanding remaja yang berasal dari lingkungan rumah tangga yang bahagia,

(Bear & Corado dalam Fatimah, 2006: 245).

Setelah remagja itu mencoba merokok untuk kali pertama, ada beberapa faktor
lagi yang membuat remga nyaman dan mempertahankan perilakunya.
Perasaan nyaman saat bersama-sama dengan teman sebaya, dan agar remaja
itu bisa diterima oleh teman-temannya yang samasama merokok.
Konformitas dengan teman sebaya yang sangat kuat, menjadi salah satu tanda
perkembangan secara sosia pada diri remaja. Sehingga sedikit banyak teman
sebaya dari remga itu akan mempengaruhi diri remga itu sendiri.
Konformitas ini akan sangat bermanfaat bagi remaja, jika kegiatan-kegitan

dengan teman sebaya itu bersifat positif.



Pengaruh nikotin dalam merokok dapat membuat seseorang menjadi pecandu
atau ketergantungan pada rokok. Remaja yang sudah kecanduan merokok
pada umumnya tidak dapat menahan keinginan untuk tidak merokok, mereka
cenderung sensitif terhadap efek dari nikotin. Efek nikotin yang terkandung
dalam rokok ternyata menimbulkan efek kecanduan dalam diri remaja, dan
jika sudah kecanduan maka ini juga menjadi salah satu faktor yang membuat

remaja sulit untuk menahan perilaku merokoknya.

Kurang tepat jika penanganan mengenai permasalahan remaga yang bernilai
negatif hanya ditangani dengan hanya memberikan hukuman atau punishment
sga. Hukuman hanya tepat bagi mereka yang bersalah, bersalah artinya
mereka tahu yang seharusnya. Tetapi remaja, mereka masih butuh bimbingan
dan pengarahan yang tepat dari seorang yang memiliki wewenang untuk
membimbingnya dalam menyelesaikan permasalahannya. Pembimbing di sini
bisa jadi guru, orang tua dan masyarakat di sekitarnya. Berdasarkan argumen
penulis di atas, maka muncullah inisiatif penulis untuk memberikan konseling
kelompok terhadap perokok pada tingkat siswa pelgjar SMA. Suatu konseling
kelompok yang diprediksi dapat mengurangi bahkan menghilangkan perilaku

merokok.

Sukardi (2008:52) menjelaskan secara umum tujuan penyelenggaraan bantuan
pelayanan bimbingan dan konseling adalah berupaya membantu siswa
menemukan pribadinya, dalam hal mengenai kekuatan dan kelemahan dirinya,
serta menerima dirinya secara positif dan dinamis sebaga modal

pengembangan diri lebih lanjut. Untuk mencapai tujuan tersebut, bidang



bimbingan mencakup seluruh upaya bantuan yang meliputi bidang bimbingan

pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belgar, dan bimbingan karir.

Peneliti mengambil bidang bimbingan pribadi untuk membantu siswa
menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan percaya diri, serta membantu siswa
mengenal dan berhubungan dengan lingkungan sosia yang dilandas budi
pekerti luhur, tanggung jawab kemasyarakatan. Karena dalam agama semua
siswa digjarkan bahwa kedudukan setigp orang adalah sama di mata Tuhan
yang menciptakan setigp siswa dengan kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Rasa percayadiri akan meningkat lebih pesat ketika seseorang terlibat

secaralangsung di dalam suatu kegiatan sosial bermasyarakat (Hakim, 2002).

Perilaku merokok memang dipengaruhi oleh banyak hal yang secara umum
dibagi atas faktor internal dan eksternal. Konseling kelompok diberikan untuk
mengubah perilaku siswa yang merokok dengan memberikan pengarahan-

pengarahan tentang akibat-akibat yang ditimbulkan dari perilaku merokok.

Mengurangi kebiasaan merokok pada siswa merupakan fungsi pengentasan,
karena layanan bimbingan dan konseling dapat berfungsi sebagai pengentasan
atau perbaikan artinya fungs bimbingan dan konseling akan menghasilkan
pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan

kepentingan siswa (Sukardi, 2008: 43).

Secara umum tujuan penyelenggaraan bantuan pelayanan bimbingan dan
konseling adalah berupaya membantu siswa menemukan pribadinya, dalam

hal mengena kekuatan dan kelemahan dirinya, serta menerima dirinya secara



positif dan dinamis sebagai modal pengembangan diri lebih lanjut.
Penanggulangan kebiasaan merokok pada siswa merupakan bidang bimbingan
pribadi-sosial, karena bidang bimbingan ini menyangkut hal-hal yang
menyangkut keadaan batin dan kejasmaniannya sendiri, serta menyangkut

hubungan dengan orang lain.

Mencermati perilaku merokok yang dilakukan oleh pelgjar sekolah menengah,
guru pembimbing diharapkan mampu untuk membantu mengatasi kebiasaan
tersebut yang banyak dilakukan oleh para pelgjar di sekolah menengah dengan
memberikan layanan bimbingan dan konseling. Salah satu layanan bimbingan
dan konseling yang dapat diberikan untuk membantu mencegah perilaku

merokok yaitu dengan layanan konseling kelompok.

Layanan Konseling kelompok yang merupakan salah satu layanan dalam
bimbingan konseling yang memungkinkan siswa dalam memperoleh
kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang
dialaminya melalui dinamika kelompok. Dinamika kelompok ialah suasana
yang terbentuk di dalam layanan konseling kelompok, yang ditandai dengan
adanya interaksi antar sesama anggota kelompok. Menurut Prayitno (dalam
Vitais, 2008), konseling kelompok merupakan langkah efektif bagi guru
bimbingan konseling disekolah agar mampu membantu setiap permasal ahan

yang dialami oleh siswa terlebih permasalahan pada tingkah lakunya.

Menurut Tohirin (2007) layanan konseling kelompok mengikutkan sejumlah
peserta dalam bentuk kelompok dengan konselor sebagal pemimpin kegiatan

kelompok. Layanan konseling kelompok mengaktifkan dinamika kelompok



untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi dan

pemecahan masalah individu (siswa) yang menjadi peserta layanan.

Melalui layanan konseling kelompok diharapkan siswa dapat mengatas
masalah yang dihadapi siswa serta dapat menjalin hubungan konseling
kelompok yang hangat, terbuka dan penuh keakraban. Pembicaraan pemberian
layanan konseling kelompok juga diharapkan memberikan pemahaman
kepada siswa tentang bahaya kebiasaan merokok yang dilakukan siswa
sehingga siswa-siswa yang telah mengikuti layanan konseling kelompok dapat
pemahaman bahaya merokok serta dapat menghentikan kebiasaan merokok
siswa-siswa. Dalam hal ini layanan konseling kelompok lebih siap diterima
siswa karena dilakukan bersam teman-temannya melalui dinamika kelompok.
Melalui konseling kelompok memudahkan layanan konseling individual dan
konselor untuk dapat memahami kebutuhan siswa serta lebih efisien waktu

tenaga dan biaya.

Dari hasil pengamatan di SMA Negeri 4 Kota Metro menunjukkan bahwa
permasalahan siswa yang kecanduan merokok masih menjadi salah satu
masalah yang cukup berat disekolah tersebut. Semua hukuman yang diberikan
kepada siswa merokok di SMA Negeri 4 Kota Metro ini tidak kunjung
menimbulkan efek jera. Sedang sekolah tetap menekan para siswa yang
merokok untuk tidak merokok tetapi juga tidak memiliki solusi alternatif bagi
para siswa. Melihat masalah yang ada, maka peneliti melihat bahwa penelitian
untuk mengurangi dan menghilangkan perilaku merokok layak untuk

dilakukan di tingkat SMA. Diharapkan dengan memberikan layanan konseling



kelompok ini, dapat membantu para siswa yang memiliki perilaku merokok
untuk mengurangi dan menghilangkan perilakunya. Oleh karena itu penéliti
tertarik untuk mengangkat judul “Penggunaan layanan konseling kelompok
dalam mengurangi perilaku merokok siswa kelas X SMA Negeri 4 Kota

Metro Tahun Pelgaran 2014-2015 “.

2. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Terdapat siswa yang tidak mengikuti pelajaran namun siswa tersebut ada

di luar sambil merokok.

2. Adabeberapa siswa yang sering merokok di dalam toilet sekolah.

3. Adabeberapa siswa yang merokok saat jam istirahat di kantin sekoloah.

4. Terdapat siswa yang merokok pada jam kosong.

5. Adanyasiswa yang merokok secara sembunyi-sembunyi.

3. Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka untuk lebih
efektif peneliti membatasi masalah yaitu “Penggunaan Layanan Konseling
Kelompok Dalam Mengurangi Perilaku Merokok Siswa Kelas X SMA

Negeri 4 Kota Metro Tahun Pelgjaran 2014-2015".
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4. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka masalah pada penelitian
ini adalah “siswa yang memiliki Perilaku merokok”. Maka permasalahan yang
dapat dirumuskan adalah “Apakah penggunaan layanan konseling kelompok
dapat mengurangi perilaku merokok siswa kelas X SMA Negeri 4 Kota Metro

Tahun Pelgjaran 2014-20157".

B. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
mengetahui bahwa layanan konseling kelompok dapat mengurangi perilaku

merokok siswa

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan atau manfaat yang dapat diperoleh mengenai penggunaan layanan
konseling kelompok dalam mengurangi perilaku merokok siswa kelas X

SMA Negeri 4 Kota Metro Tahun Pelgjaran 2014-2015.

1 Secarateoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep bimbingan
konseling, khususnya penggunaan layanan konseling kelompok dalam

mengurangi perilaku merokok siwa.
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2. Secara Praktis

a Bahan masukan guru bimbingan konseling dalam memberikan
penanganan yang tepat terhadap siswa yang memiliki perilaku
merokok.

b. Dapat dijadikan suatu sumbangan informasi, pemikiran bagi guru
pembimbing, peneliti selanjutnya dan tenaga kependidikan lainnya
dadam upaya mengurangi perilaku merokok siswa di sekloah

menggunakan layanan konseling kel ompok.

C. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup dalam penelitan ini adalah :

1. Objek Pendlitian

Bagaimana penggunaan layanan konseling kelompok dalam menurunkan

perilaku merokok pada siswa.

2. Subjek Pendlitian

Siswa kelas X yang memiliki perilaku merokok.

3. Tempat Penelitian

SMA Negeri 4 Kota Metro Tahun Pelgjaran 2014-2015.
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D. Kerangka Pikir

Merokok adalah suatu perilaku yang telah umum dilakukan oleh banyak
orang, tidak terkecuali siswaremaa. Perilaku tersebut dilakukan di mana sgja
dan kapan sgja. Dalam pengamatan penulis perilaku merokok tampak
dijumpa ketika para siswa berangkat ke sekolah, bermain, selesai sekolah,
saat berada di kantin dan lain-lain. Perilaku merokok tersebut sudah menjadi
kebiasaan sehingga pelaku tidak memperhatikan tempat dan waktu. Selain
itu, para siswa mengaku tidak mengetahui bahaya akan rokok itu sendiri.
Sering kali ditemui siswa yang merokok di lingkungan sekolah dengan aasan
yang bermacam-macam, ada yang mengaku telah kecanduan rokok, ada pula

yang mengatakan stress terhadap masalah yang tengah dihadpinya.

Kessler dkk. (dalam Nevid dkk., 2005: 19), mengemukakan bahwa:

“kebiasaan merokok bukan hanya kebiasaan yang buruk, tetapi juga
merupakan bentuk adiksi fisik terhadap obat stimulus, nikotin, yang
ditemukan dalam produk tembakau termasuk rokok, cerutu, dan tembakau
tanpa rokok. Merokok merupakan sarana memasukkan obat ke tubuh”.

Dampak rokok bagi kesehatan sangat fatal. Rokok mengandung lebih 4.000
zat. Sebanyak 43 zat bersifat karsinogenik yang memicu sel kanker. Rokok
merupakan penyumbang utama faktor risiko penyakit tak menular namun

mematikan seperti jantung koroner, kanker, sakit pernafasan dan stroke.

Berdasarkan uraian di atas, maka perilaku merokok siswa perlu mendapat
perhatian. Perilaku tersebut harus segera dikurangi dan dihilangkan karena
rokok sangat berbahaya bagi tubuh manusia. Penelitian ini mencoba
memperkenalkan alternatif untuk mengurangi perilaku merokok dikalangan

siswa
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Meninjau dari beberapa layanan bimbingan dan konseling dalam
permasalahan yang akan dipecahkan ini, maka peneliti memilih untuk
menggunakan layanan konseling kelompok. Menurut Warner & Smith
(Wibowo, 2005), konseling kelompok merupakan cara yang baik untuk
menangani  konflik-konflik antar pribadi dan membantu individu dalam
pengembangan kemampuan pribadi mereka. Pandangan tersebut dipertegas

oleh Natawidjgja (Wibowo, 2005) menyatakan bahwa:

“Konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada individu dalam
suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan
diarahkan pada pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan dan
pertumbuhannya”.

Menurut Corey (Wibowo, 2005) menyatakan bahwa masalah-masalah yang
dibahas dalam konseling kelompok lebih berpusat pada pendidikan,
pekerjaan, sosial dan pribadi. Berdasarkan pendapat di atas dalam penelitian
ini, perilaku merokok yang harus di sembuhkan karena merupakan masaah

yang berpusat pada pribadi siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan konseling kelompok
yang bertujuan untuk mengurangi perilaku merokok siswa, karena konseling
kelompok itu merupakan proses pemberian bantuan dalam memecahkan
permasal ahan yang terjadi pada siswa. Siswa dapat dengan bebas, |eluasa dan

terbuka dalam mengungkapkan permasal ahannya secara kel ompok.

Dengan menggunakan layanan konseling kelompok diharapkan perilaku
merokok pada siswva SMA Negeri 4 Kota Metro dapat berkurang dan

dihilangkan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat melalui gambar kerangka pikir

berikut

Perilaku Merokok
Tinggi

Perilaku M erokok
Rendah

»| Konseling Kelompok

A

E. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu

Gambar 1.1 Alur Kerangka Pikir

jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahann penelitian, sampal terbukti melalui data yang terkumpul

(Arikunto, 2010:10). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah suatu

dasar yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat meskipun

kebenarannya masih harus dibuktikan. Adapun hipotesis dari penelitian ini

adalah :

Ha Layanan konseling kelompok dapat mengurangi perilaku merokok
siswa kelas X SMA Negeri 4 Kota Metro tahun pelgjaran 2014-
2015.

Ho: Layanan konseling kelompok tidak dapat mengurangi perilaku

merokok siswa kelas X SMA Negeri 4 Kota Metro tahun

pelgjaran 2014-2015.




